Pendas : Jurnal lImiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950
Volume 09 Nomor 03, September 2024

ANALISIS PERAN ORANG TUA DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI
BELAJAR SISWA DI SEKOLAH DASAR'Y

Laili Rizgi Amaliah?', Ismail Marzuki?
1L2PGSD FKIP Universitas Muhammadiyah Gresik
Lrizgilaili62@gmail.com, 2ismailmarzuki@umg.ac.id

ABSTRACT

The aim of this research is to determine the effect of parental involvement on
children's learning motivation. The research method used is descriptive qualitative
which aims to obtain a comprehensive understanding of the subject matter, study
certain objective situations, and use researchers as a tool. The results of this
research show that parents play a very important role in increasing students'
learning motivation. Motivation is very important for parents because it helps
children develop effective study habits both at home and at school. Parents act as
the child's main motivator and motivate them before starting formal education.

Keywords: Parent, Motivation, Study
ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh keterlibatan orang tua
terhadap motivasi belajar anak. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif
kualitatif yang bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang menyeluruh tentang
pokok pembahasan, mempelajari situasi objektif tertentu, dan menggunakan
peneliti sebagai alat. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa orang tua
berperan sangat penting dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Motivasi
sangat penting bagi orang tua karena membantu anak mengembangkan kebiasaan
belajar yang efektif baik di rumah maupun di sekolah. Orang tua berperan sebagai
motivator utama anak dan memotivasi sebelum memulai pendidikan formal.

Kata Kunci: Orang tua, Motivasi, Belajar

A.Pendahuluan
Manusia mempunyai
keinginan intelektual untuk ingin tahu.
Pembelajaran terjadi ketika siswa
tertarik untuk mengeksplorasi
keingintahuannya dan hal itu
berkaitan dengan kebutuhan dan
tujuannya.
Pembelajaran dianggap
bermakna bila timbul dari keinginan

siswa. Motivasi yang memotivasi

siswa untuk belajar dapat disebut
motivasi belajar.

Pendidikan adalah proses
melatih dan membimbing anak untuk
mencapai tujuan tertentu berupa
mendatangkan perubahan positif
pada diri anak, perubahan yang
disengaja pada anak itu
termasukbagian dari tahap
pendewasaan yang progresif dan

dapat membentuk kedewasaan anak
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Pendidikan

keseluruhan

selanjutnya.  Sistem
Nasional adalah
komponen pendidikan yang saling
terkait untuk mencapai tujuan
pendidikan nasional, menurut Pasal 1
UU SISDIKNAS No. 20 tahun 2003.
Berdasarkan judul pasal ini, dapat
dipahami bahwa pendidikan adalah
sistem yang merupakan totalitas
struktur yang terdiri dari komponen
yang saling terkait dan berfungsi
bersama wuntuk mencapai tujuan
tertentu. Dalam pendidikan nasional,
lingkungan, sarana-prasarana,
sumber daya, dan masyarakat adalah
komponen yang bekerja sama, saling
terkait, dan mendukung satu sama
lain untuk mencapai tujuan
Pendidikan  (Hidayatulloh, 2022).
Pendidikan dimulai dalam keluarga,
dengan kedua orang tua, kemudian di
masyarakat dan pendidikan formal (R.
D. Sari et al., 2021).

Orang tua adalah tempat
pertama siswa belajar dan sekolah
mereka. Siswa di usia dini biasanya
berada di bawah pengawasan ibu dan
ayahnya, sehingga orang tua adalah
orang dewasa pertama yang
bertanggung jawab atas pengajaran
mereka. Peran orang tua sangat
penting untuk pertumbuhan dan

perkembangan kepribadian siswa

karena mulai dari ibu dan ayah
mereka (Tabrani, 2022). Orang tua
memainkan peran penting dan sangat
mempengaruhi pendidikan anak-anak
mereka. Mereka juga bertanggung
jawab atas pendidikan, perawatan,
dan bimbingan anak-anak mereka
untuk mempersiapkan mereka untuk
kehidupan social (Lilawati, 2020).
Keluarga adalah tempat pertama
anak menerima berbagai aspek
pendidikan secara alami dari kedua
orang tuanya, sehingga lingkungan
keluarga

sangat memengaruhi

perkembangan anak. Akibatnya,
orang tua harus memberikan contoh
yang baik dalam hal dunia pendidikan.
Orang tua mengajar anak-anaknya
secara informal. Oleh karena itu,
pendidikan pertama terjadi dalam
keluarga
Badruttamam, 2018).

Faktor-faktor  berikut  dapat

(Choerul Anwar

meningkatkan peran orang tua dalam
pendidikan anak: (1) Mengatur jadwal
belajar dan aktifitas anak. Ini
membantu anak-anak mengetahui
waktu yang tepat untuk belajar dan
waktu yang tepat untuk mengikuti
kegiatan lain. (2) Mencatat
perkembangan pengetahuan dan
keahlian anak sehingga orang tua

dapat memahami dan membantu
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anak dalam menghadapi kesulitan
tanpa menghakimi anak. (3) Mencatat
kepribadian dan moral anak, perilaku
dan tindakan di sekolah, masyarakat,
dan keluarga. (4) Mencatat
keberhasilan belajar anak baik di
rumah maupun di sekolah dengan
bekerja sama dengan guru dan wali
(HvkaHopos et al., 2018).

Motivasi adalah dorongan
internal dan eksternal yang
mendorong siswa untuk mengubah
tingkah laku dikenal sebagai motivasi
belajar. Motivasi belajar adalah
kekuatan mental yang mendorong
proses belajar. Motivasi belajar siswa
dapat lemah. Kegiatan belajar akan
menjadi lebih lemah jika tidak ada
motivasi atau tidak ada motivasi.
Akibatnya, hasil belajar akan lebih
rendah. Oleh karena itu, siswa harus
terus dimotivasi untuk belajar. Agar
siswa memiliki keinginan yang kuat
untuk belajar, suasana belajar harus
menyenangkan. Faktor internal dan
eksternal biasanya memengaruhi
motivasi belajar anak. Faktor internal
berasal dari anak sendiri, sedangkan
faktor eksternal berasal dari keluarga,
sekolah, dan masyarakat di mana
anak hidup. Orang tua memiliki peran
penting dalam mengasuh anak di

rumah, yang dapat berdampak pada

keinginan anak untuk belajar. Oleh
karena itu, orang tua harus lebih
memperhatikan dan mengarahkan
anaknya  dengan baik  untuk
memastikan bahwa anak tidak hanya
memiliki  keinginan untuk belajar
sendiri, tetapi juga memiliki keinginan
untuk belajar dari sumber luar,
sehingga anak dapat melakukan
aktivitas belajarnya dengan baik dan
secara teratur (Navida et al., 2021).
Sejauh mana peran orang tua
mempengaruhi kemauan atau
keinginan belajar peserta didik dan
hasil belajar mereka dapat diketahui
berdasarkan pengamatan di lapangan
yang didukung oleh penelitian
sebelumnya. Hal ini mendorong saya
untuk melakukan penelitian lebih
lanjut tentang cara orang tua dapat
mempertahankan tanggung jawab
mereka saat mereka sibuk. Dengan
memberikan bimbingan dan dukungan
yang diperlukan kepada siswa, orang
tua dapat membuat proses belajar
mandiri di rumah menjadi lebih efisien
dan menguntungkan. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menggali
lebih lanjut tentang peran orang tua
dalam mendorong anak-anak untuk
belajar, serta bagaimana orang tua
mendorong siswa untuk belajar.

Penelitian juga akan menyelidiki
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faktor-faktor apa pun yang membantu
atau menghalangi anak-anak untuk
meningkatkan motivasi mereka untuk
belajar.

Berdasarkan pengamatan di
lapangan yang ditunjang oleh
penelitian-penlitian terdahulu mampu
diketahui sejauh mana peran orang
tua mempengaruhi kemauan atau
keinginan belajar serta hasil belajar
peserta didik. Hal tersebut membuat
saya ingin meneliti lebih jauh
mengenai bagaimana cara orang tua
tetap dapat melaksanakan tugasnya
di saat kesibukan-kesibukan yang di
jalani dengan memberikan bimbingan
dan dukungan yang diperlukan
kepada anak nya, proses belajar
mandiri di rumah menjadi lebih efektif
dan bermanfaat. Hal ini dapat dicapai
dengan menetapkan judul atau tujuan
yang jelas untuk sesi belajar yang
membantu memusatkan perhatian
siswa dan meningkatkan “Analisis
Peran Orang Tua Dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa
Di Sekolah Dasar Y”. Penilitian ini
bertujuan utuk menggali lebih jauh
bagaimana peran orang tua dalam
motivasi belajar pada anak dan
bagaimana motivasi belajar pada
peserta didik tersebut, serta faktor apa
saja yang

menunjang  maupun

menghambat ketika meningkatkan

motivasi belajar anak.

B. Metode Penelitian

Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif. Tujuan utama
dari penelitian ini adalah untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih
dalam materi pelajaran. Peneliti juga
berperan
penelitian. (D. Sari, 2017)
mengatakan bahwa sebagai human
kualitatif

penting sebagai alat

instrumen, peneliti
bertanggung jawab untuk menetapkan
fokus penelitian, memilih informasi
untuk digunakan sebagai sumber,
mengumpulkan data, menilai kualitas
data, menganalisis data, menafsirkan
data, dan sampai pada kesimpulan.
Dalam penelitian kualitatif ini
tidak ada analisis data statistik. Jenis
penelitian ini berupa studi literatur
yang sistematis, studi literatur
sistematis yang dilakukan secara
sistematis dan menyeluruh untuk
mengidentifikasi, memilih, dan
mengevaluasi temuan penelitian yang
relevan serta mengumpulkan
informasi yang relevan. Studi literatur
dapat dilakukan dengan cara
mengumpulkan referensi dari

beberapa penelitian terdahulu dan
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menyusunnya

kesimpulan.

untuk

diambil

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Dari tahun 2019 hingga 2024,
para peneliti menganalisis data dan

mengeksplorasi bagaimana orang tua

menginspirasi

belajar.

Oleh

anak-anak

karena

itu,

untuk

peneliti

mengidentifikasi 5 artikel jurnal yang

dapat digunakan dalam studi literatur

ini. Berikut ini merupakan hasil dari

analisis 5 data artikel jurnal:

N | Penu | Judul Ta | Hasil
o |lis hun
1 | Susa | Peran 202 | Menurut
ndi et | Orang 1 para
al., Tua peneliti
dalam yang
Meningk melakukan
atkan kuesioner
Motivasi dan
Belajar wawancara
Siswa dengan
Sekolah orang tua
Dasar di dan anak-
Kecamat anak,
an tingkat
Bantara keakraban
n dan
Kabupat pendidikan
en orang tua
Probolin mereka
ggo memiliki
dampak
yang
signifikan
terhadap
motivasi
belajar
mereka.
2 | Ayu | Peran 202 | Siswa yang
etal., | Orang 2 diberi

Tua motivasi
dalam belajar oleh
Meningk orang
atkan tuanya
Motivasi mempunyai
Belajar kinerja
Peserta yang lebih
Didik Di baik
Tingkat dibandingk
Sekolah an dengan
Dasar siswa yang
tidak
termotivasi
belajar.

3 | R. D. | Pentingn | 202 | Orang tua
Sari |ya lkut|1 berperan
etal., | Serta penting

Orang dalam
Tua memotivasi
dalam belajar
Memotiv siswa
asi sekolah
Belajar dasar
Anak sebagai
Sekolah korektor,
Dasar pemberi
informasi,
motivator,f
asilitator,
dan pelatih.

4 | Nadh | Analisis | 202 | Anak dapat
ifah Peran 1 termotivasi
etal., | Pola untuk

Asuh belajar
Orangtu dengan

a mempraktik
Terhada kan

P kebiasaan
Motivasi belajar
Belajar yang baik.
Anak

5 | Suna | Peran 201 | Orang tua
rdi & | Orang 8 yang selalu
Amru | Tua memperhat
lah dalam ikan
Haru | Menumb anaknya,
n, uhkan terutama

Motivasi kegiatan
Belajar belajarnya
Anak di rumah,
Dan akan

Prestasi membuat
Siswa anaknya
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semakin
aktif dan
semangat
dalam
belajar.

Peran yang dimiliki orang tua
itu sangat berpengaruh kepada anak
karena orang tua adalah tempat
pertama belajar bagi anak. Menurut
(Wahidin, 2019) Orang tua merupakan
pendidik terpenting dan pertama bagi
anak. Karena, anak pertama Kkali
mendapat pendidikan dari orang
tuanya. Oleh karena itu, tahap awal
pendidikan ada di dalam keluarga.
Penelitian oleh (Rahayu et al., 2023)
menyatakan bahwa peran orang tua
sangatlah penting karena perilaku
yang baik dapat menumbuhkan pola
pikir yang positif dan juga dapat
menumbuhkan karakter yang baik
pada anak-anak. Penelitian oleh
(Fadhlani, 2021) Peran orang tua
dalam meningkatkan rasa percaya diri
pada anak sangat penting untuk
memenuhi kebutuhan perkembangan
mereka, peran ini  mempunyai
pengaruh yang besar terhadap
perkembangan pribadi anak serta
mengoptimalkan bakat dan minatnya.
Anak usia dini merupakan masa emas
pertumbuhan dan perkembangan,
sehingga rasa percaya diri yang baik
pada anak akan menumbuhkan

potensi yang dimilikinya dan orang tua

dapat berperan dalam membangun
rasa percaya diri pada anak sejak dini
dengan melakukan hal-hal kecil
seperti  memuji kreativitas anak.
Penting juga bagi semua orang tua
untuk mengetahui minat dan bakat
anak. Ketika orang tua mengetahui
minat dan bakat anak, maka mereka
dapat memberikan dukungan yang
sesuai kepada anaknya. Dengan
memberikan kesempatan pada anak
untuk mengeksplorasi hal-hal baru,
anak kecil akan mampu menjalankan
aktivitasnya dengan percaya diri.
Menurut penelitian oleh (Kurniawaty et
al., 2021) peran orang tua dalam
memotivasi anak dapat dibagi menjadi
tiga. Pertama peran orang tua sebagai
pembimbing, kedua peran orang tua
sebagai motivator, dan ketiga peran
orang tua sebagai fasilitator.

Orang tua sebagai pemimpin jika usia
anak memerlukan bimbingan,
perhatian dan kasih sayang yang
lebih. Peran orang tua sebagai
motivator yaitu selalu aktif
memberikan perhatian, mengenali
kesulitan anak, mendengarkan apa
yang ingin dikatakan anak, dan
membantu anak dalam kehidupan
ketika ia mempunyai masalah. Peran
orang tua sebagai fasilitator bahwa

belajar anak tidak hanya memerlukan
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terpenuh  kebutuhan dasar saja,
namun juga memerlukan
perlengkapan belajar yang diperlukan,
seperti ruang belajar yang nyaman
bagi anak. (Manalu & Nainggolan,
2021) mengatakan bahwa
keberhasilan belajar anak
memerlukan dorongan dan motivasi
dari keluarga khususnya orang tua
sebagai pendidik. Sebagai orang tua
dan pendidik anak, orang tua dapat
mengenali kesulitan anak di sekolah,
baik dalam bentuk pekerjaan rumah
maupun tugas. Sebagai orang tua,
kita juga harus bisa mengontrol kapan

dan bagaimana anak dalam belajar.

Fungsi motivasi sangat penting
dalam  keseluruhan pelaksanaan
belajar mengajar karena motivasi
dapat membuat siswa melakukan
aktivitas tertentu yang berkaitan
dengan kegiatan belajar. Motivasi
dapat merangsang aktivitas belajar
siswa dan memberikan mereka
petunjuk serta tindakan untuk
melaksanakannya. Oleh karena itu,
keberhasilan siswa dalam proses
belajar tidak lepas dari motivasi yang
menggerakkan dan mendorong siswa
untuk melakukan aktivitas belajar dan
proses belajar. Motivasi ini bisa

datang dari dalam maupun luar.

Kedua motivasi ini  mempunyai
dampak yang sangat besar bagi siswa
internal

baik  secara maupun

eksternal. Kedua  motivasi ini
mempunyai pengaruh yang sangat
besar terhadap keberhasilan siswa,
meskipun motivasi internal siswa
menjadi fokus utama, namun motivasi
eksternal tetap menjadi faktor yang
sangat mempengaruhi aktivitas

belajar siswa.

D. Kesimpulan

Dalam hasil penelitian yang saya
dapatkan bahwa upaya orang tua
untuk memotivasi dan membimbing
anak sangat penting dalam
menentukan hasil belajar anak, jika
orang tua tidak memotivasi anaknya
untuk belajar maka anak akan menjadi
kurang semangat.

Orang tua sebagai pendidikan
pertama bagi anak yang harus selalu
memperhatikan perkembangan
pribadi anak sebagai faktor penentu
perlakuan pendidikan yang sesuai
waktu dan usia serta kemampuan
berpikir anak. Peran orang tua juga
tidak kalah

menumbuhkan rasa percaya diri yang

penting yaitu

kuat pada anak. Rasa percaya diri
sendiri merupakan kunci penting

dalam perkembangan diri anak.
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Pada penilitian ini, hasil minat
belajar anak yang memperoleh
motivasi dari orang tua itu lebih baik
daripada anak yang tidak memperoleh
motivasi belajar dari orang tua. Jika
orang tua tidak memotivasi anak maka
anak akan malas belajar.

Faktor dukungan dan dorongan
dari orang tua juga perlu diciptakan
untuk meningkatkan hasil belajar pada
anak. Di antara faktor-faktor yang
menyebabkan anak menjadi malas
adalah tidak adanya pengawasan
orang tua, kurangnya motivasi orang
tua untuk belajar, seringnya teguran
dari orang tua, kecenderungan mudah
bosan saat belajar, dan merasa

tertekan untuk berhasil di kelas.
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